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ABSTRAK 

 

Dewasa ini teknologi dalam olahraga sudah banyak ditemukan, salah satunya yaitu alat yang 

dapat membantu dalam latihan bulu tangkis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa efektif penggunaan shuttlecock pitching machine dalam proses latihan smash dalam 

bulu tangkis. Subjek dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik yang mengikuti 

ekstrakurikuler bulu tangkis di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Palembang yang 

berjumlah 35 orang (L: 22; P: 13). Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data statistik uji t 

dengan taraf signifikan α=0,05 didapat Sig. (2 tailed) 0,000< α: 0,05 sehingga H1 diterima dan 

Ho ditolak. Dengan demikian menunjukkan bahwa latihan dengan menggunakan pitching 

machine berpengaruh terhadap keterampilan bulu tangkis, khususnya kemampuan forehand. 

Implikasi dari penelitian ini bahwa latihan penerapan teknologi dalam proses latihan saat ini 

diperlukan untuk membantu peran pelatih untuk meningkatkan prestasi atlet. 

 

Kata Kunci: pitcher machine; smash; bulu tangkis 

 

ABSTRACT 

 
Today, many technologies in sports have been found, one of which is a tool that can assist in 

badminton training. The purpose of this research is to find out how effective the use of the 

shuttlecock pitching machine is in the process of smash training in badminton. The subjects in 

this study were all 35 students who took part in badminton extracurricular activities at 

Vocational High School (SMK) Negeri 3 Palembang (M: 22; F: 13). Based on the results of 

research and analysis of statistical data t test with a significant level of α = 0.05, Sig. (2 tailed) 

0.000 < α: 0.05 so that H1 is accepted and Ho is rejected. This shows that training using a 

pitching machine has an effect on badminton skills, especially forehand skills. The implication 

of this study is that training in the application of technology in the current training process is 

needed to assist the coach's role in improving athlete performance. 
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Pendahuluan 

Olahraga prestasi dilaksanakan melalui proses pembinaan dan pengembangan secara 

terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 



 

2 

keolahragaan (Iyakrus et al., 2022). Pencapaian harus digarap melalui proses pelatihan dan 

perbaikan yang tersusun, berlapis dan terpelihara yang didukung sepenuhnya oleh ilmu 

pengetahuan dan inovasi (Maulana et al., 2016). Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) yang semakin pesat tidak dapat dipungkiri, sehingga inovasi berbagai penelitian pun 

semakin berkembang pesat. IPTEK memiliki peran yang cukup penting dalam aktivitas manusia 

di berbagai kegiatan, terlebih untuk bidang olahraga, IPTEK telah membantu dalam proses 

pencarian bakat, latihan, hingga pertandingan pun atlet dan pelatih terbantu. Kecanggihan 

peralatan untuk Menunjang olahraga prestasi yang telah banyak dibina tentunya dari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan inovasi, seperti dalam permainan anggar misalnya, karena 

ilmu pengetahuan dan inovasi membantu para body defenders telah mampu membantu juri 

dalam menentukan fokus yang dihasilkan selama pertandingan. 

Alat latihan yang dikembangkan haruslah dapat memberi kemudahan dan efisien bagi para 

atlet dan pelatih (Mustofa et al., 2022). Olahraga bulu tangkis misalnya, proses latihan bulu 

tangkis dilakukan dengan sistematis dari tahapan pengondisian fisik hingga penguasaan teknik 

(Abdullah et al., 2021). Salah satu metode latihan yang sering dilakukan dalam proses latihan 

bulu tangkis adalah metode drill (Astuti, 2017). Metode drill yaitu cara belajar yang lebih 

menekankan kepada penguasaan teknik dengan melakukan gerakan sesuai dengan yang 

diinstruksikan secara berulang ulang agar dapat terjadinya otomatisasi gerakan. Metode latihan 

drill bertujuan untuk melatih otomatisasi teknik pukulan. Metode latihan ini diharapkan dapat 

membuat atlet memiliki pukulan yang baik. Latihan ini diharapkan dapat membuat atlet memiliki 

pukulan yang baik. Proses pelaksanaan latihan drill masih banyak pelatih yang melakukan 

operan atau pukulan shuttlecock secara manual kepada atletnya untuk dipukul dengan tempo 

yang cepat secara berkelanjutan (Wiratama & Karyono, 2017). Hal tersebut kurang efektif 

dikarenakan beberapa hal, diantaranya pelatih akan mengalami kelelahan karena banyak bola 

shuttlecock yang dilemparkan, selain itu dengan melakukan pukulan secara manual tentunya 

tingkat kesalahan dan penurunan akurasi umpannya pun akan meningkat sejalan dengan lamanya 

waktu mengumpan. Hal tersebut berakibat pada hasil latihan yang kurang maksimal. Namun saat 

ini, kekurangan tersebut dapat teratasi dengan adanya kemajuan teknologi di bidang olahraga. 

Saat ini sudah tersedia alat bantu latihan untuk melontarkan shuttlecock dalam proses 

latihan bulu tangkis. Alat ini bertujuan untuk membantu pelatih dalam melatih bulu tangkis 

dengan menggunakan metode drill dengan cara melontarkan shuttlecock menggunakan pitching 

machine, sehingga atlet dapat maksimal dalam melakukan latihan, terutama latihan smash. Maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan shuttlecock 

pitching machine dalam proses latihan smash dalam bulu tangkis. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain one group pretest-posttest 

(Sugiyono, 2017). Karena tidak ada kelompok kontrol dan randomisasi pada penentuan sampel 

sehingga penelitian ini dapat dikatakan sebagai eksperimen semu (Arifin, 2018). Subjek dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler bulu tangkis di 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Palembang yang berjumlah 35 orang (L: 22; P: 

13) yang diberi perlakukan latihan menggunakan pitching machine selama empat minggu 

dengan tiga kali setiap minggu dengan durasi latihan 90 menit. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Poole Forehand Clear Test dengan nilai validitas 0,70 dan nilai reliabilitas 

0,90 yang bertujuan untuk mengukur kemampuan pukulan forehand dari backcourt dengan ke 

dalam court lawan (Miller, 2010). Nilai poin dari zona tempat shuttlecock mendarat dicatat dan 

sepuluh tembakan terbaik dari dua belas pukulan dijumlahkan untuk skor tes. Shuttlecock yang 

mendarat di garis target diberi nilai poin yang lebih tinggi, dan satu poin dikurangi untuk setiap 

shuttlecock yang gagal membersihkan raket pemain yang diperpanjang. Skor maksimal adalah 

40. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Poole Forehand Clear Test 

 

Hasil 

Hasil penelitian dari 35 sampel yang diambil dari peserta didik yang mengikuti 

Ekstrakurikuler di SMK Negeri 3 Palembang. Data deskriptif tampak pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Deskripsi Data 

Deskripsi Data Pretest Posttest 

Mean 28,029 30,971 

Standard Error 0,347 0,368 

Median 28 31 

Mode 28 29 

Standard Deviation 2,051 2,176 

Range 10 10 

Minimum 24 27 

Maximum 34 37 

Sum 981 1084 

Count 35 35 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai tertinggi data pretest adalah 34 dan posttes adalah 

47 dengan standard deviasi data pretest adalah 2,051 dan data posttes adalah 2,176. Sedangkan 

rata-rata data pretest adalah 28,029 dan data posttest adalah 30,971. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Variabel t-statistik Sig Keterangan 

Pretest 0,147 0,071 Normal 

Posttest 0,105 0,141 Normal 

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa nilai signifikan untuk data pretest adalah 

0,071 dan nilai signifikan untuk data posttest adalah 0,141. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, 

maka baik pada saat pretest maupun posttest data terdistribusi normal (p>0,05). 

 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

Variabel Sig. Kesimpulan 

Forehand 0,190 Homogen 

Berdasarkan hasil tersebut, dari perhitungan diperoleh signifikan 0,190 > 0,05 yang artinya 

varian sampel tersebut homogen, maka dapat disimpulkan bahwa varian berpopulasi homogen. 

 

Tabel 4. Uji Paired t-test 

Variabel t-hitung Sig. 
Level of 

Significant 

Pretest & Posttest 2,032 0,000 0,05 

Berdasarkan hasil tersebut, data hasil perhitungan statistik uji t didapat hasil nilai Sig. 

0,000< α: 0,05, artinya ada perbedaan rata-rata hasil keterampilan forehand antara sebelum dan 

sesudah latihan dengan menggunakan pitching machine. 

 

Pembahasan 

Terdapat beberapa pukulan dasar pada permainan bulu tangkis yang wajib dikuasai oleh 

pemain yaitu pukulan service, pukulan lob, pukulan dropshot, pukulan smash, pukulan net, 

pukulan mendatar (drive). Keseluruhan pukulan dasar tersebut, atlet harus menguasainya dengan 

baik agar dapat menjadi modal untuk berprestasi. Tugas pelatih yaitu mempersiapkan atletnya 

dengan baik dalam menghadapi pertandingan agar mampu berprestasi sebaik mungkin. Agar 

persiapan efektif, pelatih perlu melakukan penyusunan program untuk mengembangkan 

kemampuan atlet baik dalam aspek teknik, keterampilan, taktik, kondisi fisik serta kondisi 

fisiknya, termasuk aspek psikologisnya. Mohd Kassim et al., (2020) menyatakan bahwa dalam 

suatu latihan peran pelatih sangat penting seperti mengajarkan kedisiplinan, tanggung jawab, 

memotivasi atlet, dan membangun rasa percaya diri pada diri atlet guna mengembangkan serta 

meningkatkan kemampuannya sehingga dapat mengantarkan atlet menuju prestasi yang baik”. 

Olahraga seperti bulu tangkis, tenis, dan baseball memerlukan koordinasi dan sinkronisasi 

dari otot bahu (Ng & Lam, 2002). Bermain bulu tangkis khususnya pada saat melakukan 

forehand hal tersebut sangat penting dan dari kelenturan sendi bahu terhadap kemampuan 

forehand terdapat hubungan yang signifikan (Nurmala et al., 2020). Kondisi fisik yang prima 

sangat diperlukan agar dapat melakukan gerakan dan aktivitas dalam bulu tangkis tanpa 
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mengalami kendala dan dengan kondisi fisik dapat mengembangkan teknik yang dimiliki serta 

Menunjang gerakan teknik yang diperagakan oleh pemain dengan baik (Dita et al., 2021). 

Kurangnya baiknya kondisi fisik yang berpengaruh terhadap kemampuan teknik yang dimiliki 

tersebut dapat terjadi dan disebabkan oleh beberapa faktor. 

Latihan olahraga dengan menggunakan teknologi saat ini sudah menjadi sebuah kebutuhan 

untuk meningkatkan sebuah prestasi, bukan lagi sebagai sebuah hambatan yang serius, karena 

hal tersebut juga sangat membantu peran pelatih dalam memaksimalkan potensi atletnya 

(Gumantan & Mahfud, 2020; Wibowo et al., 2021), bahkan untuk menidentifikasi keberbakatan 

anak dalam bidang olahraga pun sudah menggunakan teknologi (Malik et al., 2020). Teknologi 

dalam bidang olahraga sudah harus menjadi kebutuhan wajib yang harus dikuasai oleh seorang 

pelatih. Salah satunya pitching machine ini yang akan membantu pelatih dalam menerapkan 

metode latihan drilling dalam bulu tangkis. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa latihan dengan menggunakan pitching 

machine dapat meningkatkan kemampuan forehand bulu tangkis. Hal ini terjadi karena dengan 

menerapkan teknologi dalam proses latihan dapat memberikan porsi latihan yang lebih banyak 

daripada hanya dengan memanfaatkan tenaga fisik dari pelatih saja. 
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